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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai survey kemampuan ibu dalam 

mengelola emosi anak usia sekolah di SDN 19 Kelurahan Huangobotu Kecamatan 

Dungingi Kota Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa dalam kemampuan 

mengelola emosi anak usia sekolah, ibu yang mampu sebanyak 44 orang (64,7%) 

dan yang tidak mampu sebanyak 24 orang (35,3%).  

Sebagian besar ibu memiliki kemampuan untuk mengelola emosi anak 

usia sekolah. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain: 

Tingkat pendidikan ibu yang sebagian besar berpendidikan menengah dan 

perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka pola pikir ibu lebih 

meningkat, maka tingkat pemahaman ibu akan pentingnya mengelola emosi anak 

untuk perkembangan emosional yang optimal. Dengan meningkatnya pemahaman 

ibu, maka akan diimplementasikan dalam sikap dan tindakan ibu yang baik dalam 

mengelola emosi anak. Status pekerjaan ibu, bahwa dengan kesibukan dalam 

bekerja ibu tidak memiliki waktu yang cukup untuk berinteraksi dengan anak 

sehingga ibu tidak cukup mengetahui bagaimana perkembangan emosional anak. 

Ibu yang kelelahan setelah bekerja baik di luar dan di dalam rumah terkadang 

tidak mampu untuk mengontrol emosi sehingga terkadang membentak anak, tanpa 

disadari perilaku ibu tersebut akan ditiru oleh anak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan pergaulannya sehari-hari.  

1.2 Saran 



2 
 

1.2.1 Bagi Peneliti 

Kiranya dapat terus meningkatkan pengetahuan mengenai kemampuan 

berkomunikasi oleh ibu sehingga dapat mengimplementasikannya dalam 

mengelola emosional anak usia sekolah. 

1.2.2 Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

Kiranya tenaga kesehatan di institusi pelayanan dalam hal ini Puskesmas 

Dungingi Kota Gorontalo kiranya dapat membuat terobosan untuk meningkatkan 

kemampuan ibu dalam mengelola perkembangan emosional anak usia sekolah, 

sehingga ibu lebih dapat mengontrol dan mengembangkan tingkat kemandirian 

emosional anak. 

1.2.3 Bagi Masyarakat 

Kiranya orang tua dapat mengimplementasikan perilaku pola asuh dan 

komunikasi keluarga yang baik pada anak, sehingga perkembangan emosional 

anak dapat terkontrol dan berkembang dengan baik dan tepat. 

1.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kiranya dapat mengembangkan penelitian mengenai kemampuan ibu 

dalam mengelola perkembangan emosional anak usia sekolah dengan variabel dan 

desain penelitian yang lebih luas lagi, serta dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai salah satu referensi. 
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